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ABSTRAK  

 

Adriah Fatiha (2023): Pengaruh Literasi Keuangan Syariah dan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan Terhadap Gaya Hidup Halal 

pada Pondok Pesantren As-Salam Nagaberalih  

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemahaman bahwa literasi keuangan 

syariah dan perilaku pengelolaan keuangan  memiliki peranan penting dalam 
mengatur serta membentuk kepribadian santri untuk senantiasa menerapkan pola 
gaya hidup yang halal agar terwujudnya gaya hidup yang berlandaskan syariat 
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Literasi Keuangan 
Syariah Dan perilaku pemgelolaan keuangan gaya hidup halal Santri Pada Pondok 
Pesantren As-Salam Nagaberalih Kecamatan Kampar Utara, serta untuk 
mengetahu tinjauan ekonimi syariah terhadap Literasi Keuangan Syariah Dan 
perilaku pengelolaan keuangan mengenai gaya hidup Santri Pada Pondok 
Pesantren As-Salam Nagaberalih Kecamatan Kampar Utara. 

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan dengan metode kuantitatif 
dengan lokasi penelitian pada pondok pesantren as-salam nagaberali kecamatan 
kampar utara, dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri madrasah 
aliyah as-salam naga beralih sevabyak 306 orang sedangkan yang menjadi sampel 
sebanyak 85 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik slovin. 
metode pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, wawancara, penyebaran 
kuesioner dan dokumentasi. teknik analisi data yang digunakan adalah regresi 
linear berganda dengan bantuan asplikasi spss 25.  

Hasil penelitian ini adalah dari uji-t diperoleh bahwa variabel literasi 
keuangan syariah (X1) thitung 2,591 > ttabel 1,989 dengan nilai signifikan sebesar 
0,002 < dari 0,05 hal ini menjukkan bahwa H1 diterima, sedangkan pada variabel 
perilaku pengelolaa keuangan (X2) thitung 3,536 > 1,989 dengan nilai signifikan 
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan H2 diterima . sedangkan dari uji-f diperoleh 
fhitung 16,547 > ftabel 3,967 dengan nilai signifikan 0,000< 0,05. Hal ini 
menunjukkan H3 diterima artinya variabel literasi keuangan syariah dan perilaku 
pegelolaa keuangan berpengaruh secara simultan terhadap variabel gaya hidup 
halal santri . uji koefisien determinasi (R

2
) menunjukkan bahwa nilai R

2
 sebesar 

0,270 . Hal ini berarti 27% gaya hidup halal santri (Y) yang dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen yaitu literasi keuangan syariah (X1) dana perilaku 
pengelolaan keuangan (X2) sedangkan sisanya yaitu sebsar73% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. Tinjauan ekonomi syariah terhadap literasi 
keuangan syariah dan perilaku pemgelolaan keuangan terhadap gaya hidup halal  
santri sudah menerapkan prinsip syariah seperti Menyusun tujuan keuangan yang 
sesuai dengan ajaran Islam , dan santri maupun santriwati yang tidak percaya diri 
terhadap penyusunan keuangan selalu menitipkan uang bulanan kepada pengasuh 
agar bisa mengatur keuangan pada jangka watu tertentu. Santri juga sangat 
menerapkan gaya hidup halal di pondok maupun diluar pondok pesantren seperti 
gaya berpakaian yang syar’i dan tertutup , mengkonsumsi makanan dan minuman 
yang halal , tidak bergaya hidup yang berlebehin atau menerapkan gaya hidup 
yang sederhana sehingga tidak mencerminkan sikap israf, serta mengalokasikan 
keuangan berdasarkan aspek ajaran Islam. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Perilaku Pengelolaan Santri,                         

Gaya Hidup Halal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia memasuki era globalisasi yang memberikan dampak 

terhadap perilaku keuangan masyarakat Indonesia dalam memenuhi 

kebutuhannya. Manusia yang tidak terlepas dari kebutuhan dan keinginan 

yang berlebihan akan berdampak terhadap gaya hidup masyarakat Indonesia 

dan tidak memperhatikan prinsip keuangan yang menjadi salah satu faktor 

dalam bergaya hidup dan perilaku konsumtif. Perinsip keuangan tersebut 

adalah membeli suatu barang atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan bukan 

keinginan. Dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat sangat dibutuhkan 

pengetahuan literasi keuangan yang baik.
1
 

Remund menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pengukuran 

terhadap pemahaman seseorang mengenai konsep keuangan, dan memiliki 

kemampuan dan keyakinan untuk mengatur keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek yang tepat,perencanaan jangka uang 

yang panjang, serta memperhatikan kejadian dan kondisi ekononomi.
2
 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) dalam program PISA (2015), literasi 

keuangan dasar merupakan life skill yang cukup penting. Suatu individu 

                                                           
1
 Nur Fatimah, Susanti. Pengaruh Pembelajaran Akuntansi Keuangan, Literasi Keuangan 

dan Pendapatan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK). Vol. 6 No.1. (2018).  h 24. 
2
 Harpa Sugiharti,Kholida Atiyatul Maula, Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa, Journal of Accounting and Finance, Vol. 4 No. 02, 

(2019) h. 806 
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harus membuat keputusan finansial bagi dirinya di segala jenjang usia. 

Literasi keuangan membantu individu untuk menavigasi pembuatan 

keputusan, memperkuat kesejahteraan finansial, dan mendorong pertumbuhan 

inklusif juga sistem keuangan dan ekonomi yang lebih kuat.  Pelajar Sekolah 

Menengah Atas (SMA) pada pondok pesantren As-Salam Naga Beralih 

dipilih sebagai objek penelitian karena penguatan soft skill sejak dini menjadi 

sangat penting bagi remaja Generasi-Z sebagai bekal untuk menghadapi 

perkembangan zaman.
3
 

Perilaku keuangan yang akan dibahas dipaparkan mengenai 

manajemen keuangan pribadi. Karena hal ini manajemen keuangan pribadi 

mencakup dua unsur yakni pengetahuan akan keuangan dan seni dalam 

mengelola. Pengontrolan diri akan membantu agar mampu bertahan pada 

prinsip manajemen keuangan pribadi menuju pada tujuan yang tepat. 

Faktor yang terkait dengan siklus kegiatan ekonomi dan kegiatan 

produktif adalah bagaimana seorang santri mampu menjadi seseorang yang 

selain menimba ilmu juga pandai dalam pengelolaan keuangannya. Masa-

masa menjadi santri merupakan saat pertama bagi sebagian besar remaja 

untuk mengelola keuangan secara mandiri tanpa adanya pengawasan penuh 

dari orang tua. Pada masa ini santri dituntut untuk dapat bertanggung jawab 

atas keputusan yang dibuat dan lebih mandiri lagi untuk mengelola 

finansialnya.  

                                                           
3
 Ighfa Fahira Yudasella , Astrie Krisnawati. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumtif Siswa Sekolah Menengah Atas Di Kota Bandung, Jurnal Mitra Manajemen 

(Jmm Online), Vol.3, No.6,(2019) h. 679 
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Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi dibutuhkan 

agar dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan, dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang benar maka dapat terhindar dari 

permasalahan negative cash flow.  Maksud dari negative cash flow yaitu 

pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan.
4
 

Dalam gaya hidup santri merupakan salah satu kelompok remaja yang 

sangat rentan terpengaruh terhadap gaya hidup boros dan faktor lingkungan 

tempat tinggalnya serta orang-orang disekitar. Lingkungan tempat tinggal 

salah satunya adalah asrama. Asrama adalah lingkungan dimana terdapat 

sebuah bangunan yang menjadi tempat tinggal sekelompok orang yang 

bersifat homogen, untuk mendidik dan mengajarkan agama Islam, lingkungan 

ini identik dengan lingkungan pesantren.  

Kebutuhan santri beraneka ragam, Sehingga kebutuhan beraneka 

ragam tersebut dapat berpengaruh positif dan negatif Pengaruh positif dapat 

terlihat adanya kemandirian secara financial. Sedangkan, pengaruh negatif ini 

berkaitan erat dengan pengeluaran konsumsi yang dipilih. Sebagai santri 

terkadang memaksakan diri untuk membeli suatu barang maupun jasa yang 

berada di luar kemampuan mereka. Yang dimaksud hal tersebut yaitu 

melebihi uang saku yang diberikan oleh orang tua mereka.
5
 

 

 

 

                                                           
4
 Kusuma Dyah Dewi, Pengetahuan Keuangan di Kalangan Mahasiswa. Jurnal 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, vol.5, no. 6 (2016), h. 118. 
5
 Galuh Widitya Qomaro, Aldila Septiana, Tinjauan Literasi Keuangan Bagi Santri 

Pondok Pesantren Madura:Studi Kasus Pondok Pesantren Syaichona Kholil Kabupaten Bangkalan, 

Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 170 
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Adapun perilaku pengelolaan keuangan pada santri yang 

berpengaruh negative adalah : 

                                       Tabel 1.1 

        Permasalahan dalam gaya hidup halal   

NO Pola gaya hidup yang berpengaruh negative 

1. 

Gaya hidup boros yang bertolak belakang dengan gaya hidup 

diasrama yang mana mengajarkan tentang kemandirian dan 

teratur. 

2. Santri yang terlalu mudah membelanjakan uangnya di awal bulan. 

3. 
Terlalu mekasakan diri untuk membeli barang yang diluar 

kemampuan mereka. 

4. Munculnya sifat israf. 

Sumber : wawancara santri pada pondok pesantren As-Salam Naga 

Beralih .(2023) 

 

Perilaku pengelolaan keuangan yang kurang tepat ini bertolak 

belakang dengan gambaran kehidupan asrama yang sebenarnya yaitu 

menciptakan pribadi santri yang mandiri, beradaptasi dan memiliki akhlak 

yang baik sesuai dengan tuntutan dari peraturan pesantren sendiri, ketika itu 

tidak berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan maka dikhawatirkan akan 

timbul dampak negatif yang akan cenderung kepada perilaku konsumtif, 

boros, dan dapat menimbulkan kemalasan. santri yang dianggap mampu 

melakukan perubahan-perubahan sosial yang positif di masyarakat 

kenyataannya justru kurang mampu dalam mengontrol diri sehingga 

cenderung memiliki gaya hidup konsumtif .  

Adanya permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk meneliti 

bagaimana “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan perilaku 
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Pengelolaan Keuangan Terhadap gaya hidup halal Pada Santri Pondok 

Pesantern Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara .” 

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan santri  Pondok Pesantren 

as-salam nega beralih sebagai subjek penelitian pada jenjang sekolah 

menengah atas sebagai subjek penelitian karena santri sudah mampu 

mengetahui bagaimana cara mengatur keuangan yang baik dalam 

pengambilan keputusan keuangan, serta memiliki pengetahuan keuangan 

yang lebih baik  dari santri sekolah menengah pertama.  

 

B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan menghindari penyimpangan 

topik, maka dalam permasalahan ini peneliti memfokuskan pada Pengaruh 

Literasi Keuangan Syariah Dan Perilaku Pengelolaan Keuangan Terhadap 

Terhadap Gaya Hidup Halal Pada Santri Pondok Pesantern Assalam Naga 

Beralih. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Apakah Literasi Keuangan Syariah Berpengaruh Terhadap Gaya Hidup 

Halal  Santri Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih?  

2. Apakah Perilaku Pengelolaan Keuangan Berpengaruh Terhadap Gaya Hidup 

Halal Santri Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih?  
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3. Apakah Literasi Keuangan Syariah Dan Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Berpengaruh Terhadap Gaya Hidup Halal  Santri Pondok Pesantren 

Assalam Naga Beralih?  

4. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Literasi Keuangan Dan 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Terhadap Gaya Hidup Halal  Santri Pada 

Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih?  

 

D. Tujuan  

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap gaya 

hidup halal  Santri Pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih  

2. Untuk menjelaskan pengaruh Perilaku pengelolaan keuangan terhadap 

gaya hidup halal santri pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih . 

3. Untuk menjelaskan secara simultan pengaruh literasi syariah  keuangan 

dan Perilaku pengelolaan keuangan terhadap gaya hidup halal santri pada 

Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih  

4. Untuk menjelaskan tinjauan ekonomi syariah tentang literasi keuangan 

syariah dan Perilaku pengelolaan keuangan terhadap gaya hidup halal  

santri pada Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih.  

 

E.  Manfaat Penelitian  

Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  
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Untuk pengembangan ilmu, sebagai landasan peneliti, serta 

menambah pengetahuan tentang perilaku pengelolaan keuangan syariah dan 

penerapan teori-teori yang sudah didapat selama berada dijenjang 

perkuliahan serta dapat mengambil faedah untuk kehidupan sehari-hari.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pondok pesantren assalam 

naga beralih kecamatan kampar utara sebagai petunjuk bagi santri, pimpinan 

pondok pesantren, tenaga pengajar dan seluruh pihak pondok pesantren 

yang terkait, tentang pengaruh literasi keuangan syariah dan perilaku 

pengelolaan keuangan terhadap gayahidup halal santri , Dimana santri yang 

bisa menerapkan perilaku pengelolaan keuangan keuangan dengan baik 

cenderung mampu mengetahui bagaimana cara mengatur keuangan yang 

baik dalam pengambilan keputusan keuangan.  

3. Manfaat Akademis  

Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai media 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan 

dasar penelitian yang sama, yaitu mengenai literasi keuangan syariah dan 

pengelolaan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan santri.  

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika ini 

akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 
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penulisan dan memahami penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam 

sistematika sebagai berikut;  

BAB I :  PENDAHULUAN  

 Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar 

belakang masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah serta 

ditambah dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian.  

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

 Dalam bab ini terdiri dari landasan, kerangka teori atau karangka 

konseptual tentang literasi keuangan dan pendapatan orang tua, 

teori perilaku manajemen keuangan dan penelitian terdahulu.  

BAB III :  METODE PENELITIAN  

 Dalam bab ini terdiri dari: Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, 

Populasi dan Sampel, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 

Analisis Data, dan Gambaran Umum Lokasi Penelitian.  

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Berisikan hasil penelitian dan kesimpulan dari penelitian, yaitu 

pengaruh yang berisi temuan umum penelitian dan penemuan 

khusus penelitian.  

BAB V :  PENUTUP  

 Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTKA 

 

A. Literasi Keuangan Syariah  

1. Definisi Literasi keuangan Syariah 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 

terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bisa muncul jika 

adanya kesalahan dalam mengatur keuangan. Mempunyai kemampuan 

literasi keuangan adalah hal yang sangat penting dalam mendapatkan 

kehidupan yang sejahtera. Dalam pengelolaan keuangan yang tepat 

ditunjang dengan literasi keuangan yang baik, dimana taraf hidup 

masyarakat akan meningkat, karena apabila seseorang mempunyai 

penghasilan yang tinggi tetapi tanpa adanya pengelolaan keuangan yang 

tepat, maka keamanan financial pasti akan sulit tercapai.
6
 

Serta Lusardi dan Mitchell juga mendefinisikan financial literacy 

sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikan 

(knowledge and ability) .
7
 

Sementara itu, Chen dan Volpe mengartikan literasi keuangan 

sebagai kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola, dan 

mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang mempengaruhi 

kesejahteraan material.
8
 

                                                           
6
Amanita Novi Yushita, Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan 

Peribadi, Jurnal Nominal Vol. 4 No. 1, (2007), h.13-14   
7
Yuda Pratama, Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Nasabah Menggunakan Produk Perbankan Syariah. Skripsi: Perbankan Syariah , 22 Sepetember 

(2021) h.25 
8
 Harnovinsah, Ana Sopanah, Rida Perwita Sari, Rumah Rampai Akuntan Publik: Isu 

kontemporer Akuntan Publik (Surabaya: UNITOMO PRESS, 2020) h . 51 
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Namun menurut penulis Kesimpulan dari pendapat diatas yaitu, 

literasi keuangan merupakan serangkaian pengetahuan keuangan yang 

berguna untuk meningkatkan keterampilan seseorang dalam mengelola 

keuangan dapat terhindar dari masalah keuangan. 

Organization for Economic Co-operation and Development atau 

OECD memaparkan bahwa pengetahuan tentang konsep dan risiko 

keuangan, disertai adanya pemahaman yang cukup akan menjadikan 

masyarakat tersebut terampil mengoperasikan keuangan dan timbul motivasi 

untuk terus meningkatkan pengetahuan tentang keuangan sehingga dapat 

tercapai kesejahteraan keuangan (financial well being) dalam masyarakat 

(OECD, 2016). Tingkat literasi keuangan di Indonesia dibagi menjadi 4 

klaster oleh Otoritas Jasa Keuangan yaitu:  

a. Klaster well literate yaitu orang-orang yang mengetahui konsep, 

manfaat, resiko, dan fitur serta memiliki tingkat kepercayaan yang baik 

terhadap lembaga jasa keuangan sehingga masyarakat terampil dan 

berperan aktif dalam siklus pengelolaan keuangan tersebut.   

b. sufficient literate. Klaster ini meliputi orang-orang yang telah 

mengetahui dan memahami serta memiliki keyakinan terhadap lembaga 

keuangan, hanya saja tidak berperan aktif dalam mengelola lembaga 

keuangan tersebut.  

c. Klaster less literate yaitu orang-orang yang paham sekilas mengenai 

lembaga keuangan.  



 

 

11 

d. not literate yaitu orang yang benar-benar tidak mengetahui lembaga 

keuangan dan aktivitas yang berlangsung di dalamnya. 
9
 

sedangkan literasi keuangan syariah Menurut Rahim et al dalam 

perkembangan system keuangan Islam selama beberapa dekade terakhir 

merupakan suatu manifestasi pandangan dunia Islam yang digambarkan 

menurut syariah atau hukum Islam. Syariah merupakan landasan pandangan 

dunia Islam. Syariah secara harfiah berarti “jalan” atau “jalan menuju 

tempat air”, “jalan yang jelas untuk di ikuti dan lebih tepat, “jalan yang 

mengarah kesumber “
10

 

Menurut Abdul Rahim et al. menjelaskan bahwa literasi keuangan 

syariah berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengetahuan keuangan, kemampuan serta sikap untuk mengelola sumber 

keuangannya agar sesuai dengan ajaran Islam. Keuangan syariah merupakan 

bentuk keuangan berdasarkan pada syariah dan berdiri di atas hukum 

Islam.
11

 

Menurut Herdianti dan Utami literasi keuangan syariah didefinisikan 

sebagai melek keuangan syariah dimana seseorang yang mampu 

menggunakan pengetahuan keuangan, keterampilan keuangan dan 

mengevaluasi informasi yang relevan dalam mengelola sumber daya 

                                                           
9
 Tulasmi,Titania Mukti, “Peran Pegadaian Syariah Dalam Literasi Keuangan Syariah”, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. Vol 6 No 2 ( 2020) h. 62. 
10

 Rahim, S. et al. ” Literasi Keuangan Islam dan Penentunya dikalangan Mahasiswa 

Universitas: Analisis Faktor Eksplorasi ‟, Jurnal Internasional : Masalah Ekonomi dan Keuangan, 

Vol. 6 ,Iss. S7, (2016). h. 32–35.  
11

 F. B. Ramdhani, M. Y. Ibrahim, M. F. Bin Masruhen, N. Fadhiyah, “Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah terhadap Perilaku Keuangan Masyarakat Binaan Pondok Pesantren Daarut 

Tauhid Kabupaten Bogor”, jurnal : bisnis , keuangan dan ekonomi syariah , Vol. 14 No 02 

Desember 2022 h.85 
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keuangan untuk mencapai kesejahteraan yang berlandaskan hukum Islam 

(Al- Qur’an dan Hadist). 
12

 

Namun menurut penulis literasi keuangan syariah adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan keuangan, 

keterampilan dan sikap dalam mengelola sumber sesuai yang di ajarkan  

ajaran Islam. Selain dari itu literasi keuangan Islam juga menjadi  kewajiban 

agama bagi setiap umat muslim karena hal tersebut memberikan implikasi 

lanjut tentang realisasi kesuksesan sejati di dunia dan di akhirat.  

Menurut Shobah (2017) literasi keuangan syariah memiliki manfaat 

yang besar adalah : 

1. Masyarakat mampu memilih dan memanfaatkan produk dan jasa 

keuangan syariah sesuai kebutuhannya 

2. Masyarakat mampu melakukan perencanaan keuangan (financial 

planning) sesuai dengan prinsip syariah dengan lebih baik 

3.  Masyarakat terhindar dari aktivitas investasi pada instumen keuangan 

yang tidak jelas 

4. Masyarakat akan paham mengenai manfaat dan risiko produk serta jasa 

keuangan syariah.
13

  

2. Indikator Literasi Keuangan Syariah  

Literasi keuangan akan berjalan dengan baik apabila diterapkan 

seutuhnya dalam kehidupan sehari-hari. Cara mengimplementasikannya 

                                                           
12

 Muna Dahlia, Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Lembaga Keuangan Syariah , Skripsi : Program Studi Perbankan Syariah, 06 

Januari (2020) h. 17. 
13

 Ibid  h.18 
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yaitu dengan memanfaatkan lembaga keuangan yang ada dan 

menggunakan produk dan jasa keuangan yang disediakan. Beberapa 

indikator yang masuk kedalam literasi keuangan syariah menurut lusardi 

dan arif
14

 adalah, sebagai berikut: 

a. Pengetahuan keuangan dasar syariah  

Pengetahuan adalah salah satu aspek yang umum sekaligus 

harus dimiliki dalam konsep literasi keuangan. Agar dapat mengelola 

keuangan, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang keuangan. 

Seseorang dapat meningkatkan kesejahteraan finansial individu ketika 

orang tersebut memiliki pengetahuan. 

Pengetahuan tentang keuangan mencakup pengetahuan 

keuangan pribadi yakni bagaimana mengatur pendapatan dan 

pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan.
15

 Konsep dasar 

keuangan termasuk perhitungan bunga majemuk, tingkat bunga 

sederhana, nilai waktu dari uang, dan lainnya.  

Dalam Ekonomi Islam segala bentuk kegiatan yang tidak 

didasarkan pada prinsip Ekonomi Islam hanya akan mendatangkan 

keuntungan sesaat yang akan menimbulkan banyak kerugian. Sebagai 

seorang muslim yang sudah semestinya memiliki pengetahuan yang 

baik terutama dalam hal keuangan Islam, apa saja yang dilarang dalam 

kegiatan ekonomi dan apa saja yang harus dilakukan.         

                                                           
14

 David L. Remund, Financial Literacy Explicated: The Case for a Clearer Definition in 

an Increasingly Complex Economy, The Journal of Consumer Affairs Vol.44 No.2, (2010), h .279-

282. 
15

 S P Wagland dan S Taylor, “Dalam Hal Literasi Keuangan, apakah gender Benar-benar 

Sebuah Isu?,” Jurnal Akuntansi, Bisnis, dan Keuangan, vol 3, NO. 1  (2009): h.13 
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b. Kemampuan,  

kemampuan dapat didefinisikan apabila seseorang memiliki 

tingkat literasi yang tinggi maka ia mampu menciptakan keputusan 

keuangan yaag baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu yang 

paling penting dalam konteks literasi keuangan. 

c. Sikap,  

Dalam manajemen keuangan pribadi sikap berarti kemampuan 

dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar kewajiban, 

pengetahuan tentang membuka rekening pada lembaga keuangan 

syariah, pengajuan pembiayaan serta melakukan perencanaan 

mkeuangan pribadi untuk masa yang akan datang. 

d. Kepercayaan,  

Tidak semua orang mampu dalam meningkatkan kepercayaan 

diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka panjang. 

Menurut Oseifuah, terdapat beberapa elemen kunci dari 

kemampuan dan pengetahuan literasi keuangan yang biasanya 

disebutkan dalam literatur, yaitu:  

a. Pengetahuan matematis dan pengetahuan standar seperti angka 

dasar dan kemampuan dalam memahami.  

b. Pemahaman keuangan mengenai sifat dasar dan bentuk uang, 

bagaimana uang digunakan dan konsekuensi dari keputusan 

konsumsi.  
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c. Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-ciri utama dari 

layanan dasar keuangan, sikap dalam menggunakan uang dan 

tabungan, memahami pencatatan keuangan dan menyadari 

pentingnya membaca dan memeliharanya.  

d. Sadar akan risiko-risiko yang berhubungan dengan produk 

keuangan, dan memahami hubungan antara risiko dan pendapatan.  

e. Tanggung jawab keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat 

keputusan yang tepat mengenai isu-isu keuangan, mengetahui hak 

dan tanggung jawab konsumen, kemampuan, dan kepercayaan 

untuk mencari bantuan ketika sesuatu berjalan tidak semestinya.
16

 

Adapun indikator pada pemahaman literasi keuangan syariah 

menurut mukhlis adalah :  

a. Pengetahuan keuangan syariah  

Pengetahuan keuangan syariah adalah bagian penting dari 

pengetahuan keuangan pribadi yang dapat menolong mereka 

membedakan produk dan layanan financial serta beramai 

mengambil keputusan dasar syariah adalah pengetahuan yang 

berkaitan dengan prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan yang 

nantinya harus digunakan oleh seseorang sebagai pribadi untuk 

mengelola keuangan pribadi ,keluarga dan bisnis.  

 

 

                                                           
16

 Emmanuel Kojo, “Literasi Keuangan dan Pemuda Kewirausahaan” , artikel 

darihttps://www.researchgate.net/publication/321223557_The_Financial_Literacy_of_Micro_Entr

epreneurs_in_South_Africa, Di Akses pada 21 Juli 2010. 

https://www.researchgate.net/publication/321223557_The_Financial_Literacy_of_Micro_Entrepreneurs_in_South_Africa
https://www.researchgate.net/publication/321223557_The_Financial_Literacy_of_Micro_Entrepreneurs_in_South_Africa
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b. Perilaku keuangan  

Perilaku seseorang pada akhir nya akan mempengaruhi status 

keuangan dan kesejah teraan dalam jangka pendek dan panjang .  

c. Sikap keuangan  

Sikap keuangan adalah tahap perencanaan financial yang 

bertujuan dimasayang akan datang.  

d. Tingkat literasi keuangan  

Tingkat literasi keuangan bersifat kompleks dan bagian dari 

gabungan perilaku keuangan , pengetahuan dan sikap. 
17

 

Sedangkan pengukuran literasi keuangan syariah menurut 

qhardawi berdasarkan hukum syariah adalah :  

a. Pemahaman tentang Prinsip-prinsip Keuangan Syariah: Ini 

mencakup pemahaman tentang konsep dasar keuangan syariah, 

seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), maysir 

(perjudian), dan larangan investasi dalam sektor-sektor yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. 

b. Pemahaman tentang Produk dan Layanan Keuangan Syariah: 

Literasi keuangan syariah juga melibatkan pemahaman tentang 

berbagai produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, seperti akad-akad pembiayaan, tabungan, 

investasi, asuransi syariah, dan lain-lain.  

                                                           
17

 Yessi Nesneri1,  Ulfiah Novita,  Irdayanti, & Azwar, Analisis Literasi Keuangan 

Syariah Pada Masyarakat Riau, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking And Finance Vol 6,  No 1, Mei 

2023 , h. 258.  
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c. Pemahaman tentang Pengelolaan Keuangan Pribadi Berdasarkan 

Prinsip Syariah: Ini mencakup kemampuan untuk mengelola 

keuangan pribadi atau keluarga dengan mematuhi prinsip-prinsip 

keuangan syariah, termasuk bagaimana mengatur anggaran, 

investasi, dan menghindari transaksi yang diharamkan.  

d. Pemahaman tentang Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Syariah: 

Indikator ini berkaitan dengan pemahaman tentang konsep 

ekonomi syariah secara keseluruhan, seperti pemahaman tentang 

zakat, wakaf, dan prinsip-prinsip distribusi kekayaan yang adil 

dalam masyarakat.  

e. Kemampuan untuk Menganalisis Kelayakan Keuangan Produk 

Syariah: Literasi keuangan syariah juga melibatkan kemampuan 

untuk menganalisis keunggulan dan risiko dari produk keuangan 

syariah, seperti pemahaman tentang bagaimana menganalisis 

potensi keuntungan, risiko, dan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah dalam investasi atau pembiayaan.
18

  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan syariah   

Menurut Program for International Student Assessment (PISA) 

dalam Litbang Kemendikbud aspek-aspek yang terdapat pada literasi 

keuangan yaitu:  

a. Uang dan Transaksi  

                                                           
18

 Fajriah Salim, Suyud Arif, Abrista Devi , Pengaruh Literasi Keuangan Syariah , Islamic 

Branding , Dan Religiusitas Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Menggunakan Jasa Perbankan 

Syariah Pada Mahasiswa FAI Universitas Ibn Khaldun Bogor Angkatan 2017-2018 ,  jurnalkajian 

ekonimi dan bisnis  Vol 5, No 2 (2022) h. 230  
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b. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan  

c. Resiko dan Keuntungan  

d. Financial Landscape  

Kemampuan empat aspek financial literacy tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh banyak hal, seperti yang dinyatakan Lusardi dkk dalam 

Imawati dkk bahwa ada tiga hal yang memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan literasi keuangan yaitu: 

1. Sosiodemography  

 

Ada perbedaan kepahaman antara laki-laki dan perempuan. Laki-

laki dianggap memiliki financial literacy lebih tinggi dari pada 

perempuan. Bergitu juga kemampuan kognitifnya.  

2. Latar belakang keluarga  

Pendidikan seorang ibu dalam sebuah keluarga berpengaruh kuat 

pada literasi keuangan, khususnya ibu yang merupakan lulusan dari 

perguruan tinggi. Mereka unggul 19% lebih tinggi dari pada lulusan 

sekolah menengah.  

3. Kelompok pertemanan  

Kelompok atau komunitas seseorang akan mempengaruhi 

financial literacy seseorang, memengaruhi pola konsumsi dan pengguaan 

dari uang yang ada.
19

 

 

 

                                                           
19

 Lusardi Et Al, Financial Literacy Among The Young, Journal Of Consumer Affairs Vol 

44 No 2, (2010), h 50-51.   
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4. Bagian-bagian literasi keuangan syariah 

Chan dan Volpe membagi pengukuran literasi keuangan kedalam 

empat bagian, yaitu :  

1) General Knowledge 

Bagian ini berkaitan dengan pemahaman keuangan secara 

umum, termasuk pemahaman nilai waktu uang (time velue of money)
20

 

2) Saving and Borrowing 

Bagian ini akan membahas pemahaman yang berkaitan dengan 

simpanan dan pinjaman. Termasuk di dalamnya pemahaman tentang 

pemilihan produk perbankan, pemahaman tentang bunga sederhana, 

bunga majemuk, anuitas. Tabungan dalam Islam merupakan sebuah 

konsekuensi atau respon dari prinsip ekonomi Islam dan nilai moral 

Islam, yang menyebutkan bahwa manusia haruslah hidup hemat dan 

tidak bermewah-mewah serta dianjurkan agar mereka tidak dalam 

kondisi yang fakir.  

3) Insurance 

Bagian ini membahas pemahaman akan asuransi, benefit dari 

asuransi, asuransi jiwa, asuransi kesehatan, dan asuransi umum, 

termasuk pemahaman pemilihan produk asuransi berdasarkan 

kebutuhan dan berbagai konsekuensi yang melekat. 

 

 

                                                           
20

Ade Gunawan, Monograf Pengukuran Literasi Keuangan Syariah dan Literasi 

Keuangan, (Medan: UMSU Press, Juli 2021), h. 34-35 
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4) Investasi  

Investasi yang dalam istilah hukum Islam disebut mudlarabah 

adalah menyerahkan modal uang kepada orang yang berniaga sehingga 

investor mendapatkan prosentase keuntungan. Bentuk usaha ini 

melibatkan dua pihak : pihak yang memiliki modal namun tidak bisa 

berbisnis dan kedua pihak yang pandai berbisnis namun tidak memiliki 

modal. Melalui usaha ini, keduanya saling melengkapi. 

Sejalan dengan penjelasan teori di atas literasi keuangan syariah adalah 

suatu pengetahuan dan keterampilan mengenai pengelolaan keuangan 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan (falah) yang berdasarkan dengan 

prinsip syari’ah, yaitu dengan menghilangkan unsur riba, gharar dan 

maysir.
21

 

Agar dapat meningkatkan kecerdasan financial, maka diperlukan 

adanya edukasi keuangan yang baik. Horgarth dkk. Dalam ekonomi 

pembangunan mengatakan bahwa proses edukasi keuangan dianggap 

metode paling efektif untuk meningkatkan literasi keuangan terhadap 

masyarakat. Dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am juga telah menyatakan 

bahwa pengetahuan atau literasi merupakan kebutuhan yang penting, jadi 

setiap muslim dapat membedakan apa yang dibolehkan atau dilarang dalam 

Islam. Terdapat dalam Q.S Al-An’am ayat 119 sebagai berikut: 

                                                           
21

 Sri Lestari, Hajar Mukaromah. . “Literasi Keuangan Syariah Pengelola Koperasi 

Pondok Pesantren An-Nawawi Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. An-Nawa: Jurnal Studi 

Islam. Vol 1 No 1. (2018) h. 22 
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مَ عَليَْكُنْ الَِّا هَا ا حَرا لَ لكَُنْ ها ِ عَليَْهِ وَقدَْ فصَا
ا ذُكِرَ اسْنُ اّللّه  وَهَا لكَُنْ الََّا تأَكُْلىُْا هِوا

 اضْطرُِرْتنُْ الِيَْهِ ۗوَاىِا كَثيِْرًا لايضُِلُّىْىَ باِهَْىَاۤى هِِنْ بغَِيْرِ عِلْنٍ اۗىِا رَباكَ هىَُ اعَْلنَُ 

 باِلْوُعْتدَِيْيَ 
Artinya :  

Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang 

(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan 

kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam 

keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan 

keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-

orang yang melampaui batas. 
22

 

 

B. Perilaku Pengelolaan Keuangan  

1. Definisi Perilaku Pengelolaan Keuangan. 

Amanah, Iridianty  dan  Rahardian mengatakan bahwa perilaku 

pengelolaan keuangan diwujudkan sebagai perilaku  dalam  mengatur  

keuangan  dari  sudut  pandang psikologi  dan  kebiasaan.  Kebiasaan  

perilaku  keuangan yang  baik  timbul dengan adanya  keputusan  yang  

rasional dalam  mengelola  keuangan,  sehingga  cara  yang  tepat 

membuat   seseorang   tidak   terjebak   dalam   pemenuhan keinginan 

yang tidak terkendali.
23

 

Menurut Kholilah dan Iramani Perilaku pengelolaan keuangan 

adalah kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu mengatur sebuah 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan penyimpanan dana keuangan seharihari. Besarnya hasrat 
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individu untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan tingkat 

pendapatan perkapita adalah pemicu munculnya financial management 

behavior.
24

 

Menurut Wicaksono dan Divarda Financial behavior adalah ilmu 

yang mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam 

sebuah penentuan keuangan, khususnya mempelajari bagaimana psikologi 

mempengaruhi keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. 
25

 

Financial Management Behavior berhubungan dengan tanggung 

jawab keuangan sesesorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. 

Tanggung jawab keuangan adalah proses pengelolaan uang dan asset 

lainnya dengan cara yang dianggap produktif.  

Ida dan Dwinta menyatakan bahwa pengelolaan uang adalah proses 

menguasai menggunkaan asset keuangan. Dengan pengelolaan keuangan 

yang baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak 

terbatas. 

Munculnya perilaku pengelolaan keuangan merupakan dampak dari 

kegiatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan 

tingkat pendapatn yang diperoleh. Menurut Herdjiono dan Damanik, 
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perilaku pengelolaan keuangan seseorang dapat dilihat dari 4 (empat) hal 

yaitu konsumsi, arus kas, tabungan, dan manajemen utang.
26

 

Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur keuangan/dana sehari-hari, yang terdiri dari perencanaan, 

anggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan 

penyimpanan keuangan. 

Kegagalan dalam mengelola keuangan individu dapat menyebabkan 

konsekuensi jangka panjang yang serius tidak hanya untuk orang tersebut tapi 

juga bagi perusahaan. Menurut Amanah, perilaku manajemen keuangan 

adalah ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam mengatur 

keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu 

tersebut. Ilmu ini juga menjelaskan mengenai pengambilan keputusan yang 

irasional terhadap keuangan mereka.  

Kholilah dan Iramani menjelaskan bahwa dalam praktiknya, perilaku 

manajemen keuangan terbagi menjadi tiga hal utama, yaitu:  

a. Konsumsi, yakni pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang 

dan jasa (kecuali pembelian untuk rumah baru). 

b. Tabungan, yaitu bagian pendapatan yang tidak dikonsumsi oleh sebuah 

rumah tangga pada suatu periode tertentu. 

c. Investasi, yakni mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini 

dengan tujuan mendapatkan manfaat di masa mendatang. 
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Dalam melakukan perilaku manajemen keuangan diperlukan 

perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek 

maupun tujuan jangka panjang. Media pencapaian tujuan tersebut dapat 

melalui tabungan, investasi, atau pengalokasian dana. Tanpa menerapkan 

sikap yang baik dalam manajemen keuangan, sulit untuk memiliki surplus 

keuangan yang bisa dimanfaatkan untuk tabungan masa depan atau modal 

untuk berinvestasi.
27

 

Perilaku pengelolaan keuangan yang baik dapat dinilai dari 

bagaimana seseorang mengelolah anggaran, menghamat uang, dan 

mengontrol pengeluaran serta berinvestasi jika memungkinkan. Komponen 

pengelolaan keuangan yang baik yaitu: mengontrol pengeluaran membayar 

tagihan tepat waktu, merencanakan keuangan untuk masa depan, menabung, 

dan dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Pengelolaan keuangan yang baik 

dilakukan untuk jangka panjang dan pendek. 

Manajemen Pengelolaan Keuangan seseorang dapat dilihat dari 

empat hal yaitu: 

a. Consumption Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas 

berbagai barang dan jasa. Financial Management Behavior seseorang 

dapat dilihat dari bagaimana melakukan kegiatan konsumsinya seperti 

apa yang dibeli seseorang dan mengapa ia membelinya. 

b.  Cash-flow management Arus kas adalah indikator utama dari kesehatan 

keuangan yaitu ukuran kemampuan seseorang untuk membayar segala 
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biaya yang dimilikinya. Manajemen arus kas yang baik adalah tindakan 

peyeimbangan, masukan uang tunai dan pengeluaran. Cash flow 

management dapat diukur dari apakah seseorang membayar tagihan tepat 

waktu, memperhatikan catatan atau bukti pembayaran dan membuat 

anggaran keuangan dan perencanaan masa depan. 

c. Saving and investment Tabungan dapat didefenisikan sebagian dari 

pendapatan yang tidak dikonsumsi dalam periode tertentu. Karena 

seseorang tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan. Uang harus 

disimpan untuk membayar kejadian tak terduga. Investasi yakni 

mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini dengan tujuan 

mendapatkan manfaat di masa mendatang. 

d. Credit management Komponen terakhir dari Financial Management 

Behavior adalah Credit management atau manajemen utang. Manajemen 

uang adalah kemampuan seseorang dalam memanfaatkan utang agar 

tidak membuat atau pemanfaatan utang untuk meningkatakan 

kesejahteraanya.
28

 

2. Indikator perilaku pengelolaan keuangan  

Indikator-indikator dari pengelolaan keuangan menurut Perry 

dan Morris meliputi : 

a. Penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan  

b. Pembayaran tagihan tepat waktu  

c. Penyisihan uang untuk tabungan  

d. Pengendalian biaya pengeluaran  
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e. Pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga
29

 

Sedangkan menurut Herdjiono & Damanik, Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel perilaku pengelolaan keuangan
30

 

meliputi :  

1) Pertimbangan dalam pembelian barang,  

2) Pembayaran tagihan tepat waktu,  

3) Pencatatan pengeluaran bulanan,  

4) Keseimbangan pemasukan dan pengeluaran,  

5)  Perencanaan anggaran keuangan,  

6)  Penyisihan uang untuk tabungan atau investasi,  

7) Membayar kewajiban atau hutang tepat waktu.  

C. Definisi Gaya Hidup Halal  

1. Definisi Gaya Hidup Halal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti gaya hidup 

adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia di dalam 

masyarakat. Menurut Kotler dan Keller gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. 

Gaya hidup menunjukkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi 

dalam lingkungannya. Gaya hidup menggambarkan seluruh pola seseorang 

dalam beraksi dan berinteraksi didunia.
31
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gaya hidup adalah konsep yang lebih kontemporer, lebih 

komprehensif, dan lebih berguna dari pada kepribadian. Karena alasan ini, 

perhatian yang besar harus di curahkan pada upaya memahami konsepsi 

atau kata yang di sebut gaya hidup, bagaimana gaya hidup di ukur dan 

bagaimana gaya hidup di gunakan. Gaya hidup di definisikan sebagai pola 

di mana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup 

adalah fungsi motivasi konsumen dan pembeajaran sebelumnya, kelas 

sosial, dan demografi. Gaya hidup adalah konsepsi ringkasan yang 

mencerminkan nilai konsumen.
32

 

Gaya hidup halal merupakan suatu bentuk pola gaya hidup yang 

disesuaikan dengan perintah dalam ajaran agama Islam. Gaya hidup halal 

juga merupakan suatu bentuk taat terhadap perintah Allah dalam berbagai 

aspek.
33

 Menerapkan pola gaya hidup halal merupakan suatu wujud 

pelaksanaan kepatuhan dan ketaatan pada hukum dan peraturan yang 

berlaku dalam kehidupan sosial, yang dapat mewujudkan kehidupan yang 

penuh kedamaian dan ketenangan dalam lingkup pribadi, keluarga dan 

masyarakat.  

Gaya hidup halal tidak sebatas hanya bagaimana seseorang dalam 

mengalokasikan penghasilan yang  dimiliki yang sesuai dengan syari’ah 

akan tetapi juga dapat diaplikasikan dalam seluruh aspek kehidupan sesuai 

ajaran agama Islam. Jadi gaya hidup halal merupakan pola hidup yang 
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dijalankan setiap individu dalam segala aktivitas, minat dan pendapatnya 

untuk konsumsi sehari- hari atau untuk kesenangan lainnya yang 

berlandaskan syariah. 

 Kebanyakan orang mendengar istilah halal akan berfikir tentang 

makanan dan minuman seperti daging dan minuman non-alkohol. Secara 

khusus, hal tersebut telah banyak diulas oleh para ulama. Sebagaimana 

tercantum dalam Alquran Surat al-Baqarah ayat 168 :  

لًً طَيِّباً ۖوا  ا فىِ الَّْرَْضِ حَله تِ ايَُّهاَ الٌااسُ كُلىُْا هِوا لََّ تتَابعُِىْا خُطىُه

بيِْي يِۗ اًِاهٗ لكَُنْ عَدُوٌّ هُّ ٌ  الشايْطه  

Artinya:  

“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”
34

 

Sebaliknya, apabila istilah halal itu dikaitkan dengan selain makanan 

dan minuman, itu namanya gaya hidup. Makna kata halal secara agregat 

mencakup segala hal yang berhubungan dengan kehidupan dan gaya hidup 

manusia. Pada dasarnya, halal mengacu pada hal-hal atau tindakan yang 

sesuai dengan syariah. Dalam kata lain, konsep halal dapat memberi 

bimbingan kepada umat muslim dalam menentukan produk atau layanan 

mana yang memenuhi hukum dan norma Islam.  

Pemahaman konsep halal pada makanan dan minuman dijelaskan 

secara komprehensif maka maksud makanan dan minuman halal 
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mencerminkan kebaikan (thayyib) pada setiap aspek lain seperti sehat, 

bersih, higienis, dan benar secara moral. Ini kemudian akan membuat 

seseorang sadar akan lingkungan, sehingga ramah lingkungan dan peduli 

tehadap semua ciptaan Allah SWT. Implikasinya ialah kesadaran halal dapat 

mendorong seseorang untuk memiliki rasa moralitas dalam apa pun yang ia 

lakukan.  
35

 

2. Klasifikasi Gaya Hidup  

 Berkembangnya model gaya hidup di tengah masyarakat merupakan 

suatu wujud gambaran dari nilai- nilai yang diyakini masyarakat itu sendiri. 

Dalam memahami perkembangan gaya hidup dibutuhkan suatu perangkat 

atau program oleh masyarakat untuk menilai perkembangan gaya hidup 

yaitu: 

a. Outer Directed 

Tipe ini menjelaskan bahwa seorang santri yang menerapkan gaya 

hidup dalam melakukan keputusan pembelian suatu produk barang atau 

jasa harus sesuai dengan norma dan nilai yang sudah ada. 

b. Inner Direct 

Pada tipe kedua ini seorang santri dalam memilih produk barang 

atau jasa hanya didasarkan pada rasa keinginan untuk memiliki tanpa 

adanya dasar sebagai kebutuhan. 
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c. Need Driven 

Tipe terakhir ini merupakan tipe seorang santri yang dalam 

menentukan dan memilih setiap produk barang maupun jasa tidak 

didasari atas keinginan melainkan kebutuhan dari santri tersebut untuk 

membeli suatu produk barang atau jasa.
36

 

3. Indikator Halal Life Style 

Perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh gaya hidupnya serta 

bagaimana barang yang mereka beli akan mencerminkan gaya hidupnya 

tersebut. Adapun pola hidup seorang muslim dalam konsumsi akan 

kebutuhan hidupnya, membelanjakan uangnya, serta memanfaatkan waktu 

dalam mengkonsumsi produk dan jasa nya tergambar dalam indikator 

sebagai berikut:  

1. Menjalankan Kehidupan  

Seorang muslim dalam menjalankan kehidupannya harus 

merujuk pada pola hidup sederhana , Allah SWT memerintahkan umat 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara sederhana, yakni 

hidup dengan pola yang wajar serta mencegah akan gaya hidup yang 

mewah. Hal tersebut dikarenakan agar tercipta mental individu yang baik 

dan tidak boros seperti yang tercantum dalam firman Allah SWT dalam 

Surat Al-A’raf: 31 sebagai berikut: 

هٗ لََ  كُلوُْ ا وَاشْرَبُوْا وَلََ تُسْرِفوُْاۚ اِنَّ يٰبَنِيْْٓ اٰدَمَ خُذُوْا زِيْنَتَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّ

 يُحِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ 
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Artinya : Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada 

setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 

2. Memilih Produk atau Jasa  

1) Halal, 

 Gaya hidup halal merupakan pola hidup di mana selalu 

mengkonsumsi segala sesuatunya yang diperbolehkan dari segi wujud, 

kandungan serta bagaimana cara memporoleh barang tersebut.  

2) Thayib atau Baik  

Dalam cara hidupnya seorang muslim semestinya menjunjung 

akan kepantasan atau kebaikan komoditas barang yang akan 

dikonsumsinya. Mengkonsumsi barang yang baik akan menjauhkan dari 

datangnya penyakit yang berbahaya. Adapun seperti contoh jika 

seseorang memakan hewan yang sakit, bangkai, atau sisa makanan 

binatang buas maka akan menimbulkan kemudharatan bagi seseorang 

yang mengkonsumsinya. 

3) Bersih  

Sebagai seorang muslim cara hidupnya harus selalu menjaga 

kebersihan akan barang konsumsinya. Di mana barang tersebut harus 

bebas dari kotoran, najis, penyakit, serta harus memberikan dampak 

manfaat menyehatkan. Secara luas makna bersih dalam kegiatan ekonomi 

tidak terbatas pada fisik barang, akan tetapi juga jiwa dan harta sehingga 

terbebas dari kotoran rohani. 
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3. Menerapkan hidup hemat  

Gaya hidup yang dapat dikatakan hemat yaitu dengan 

mengonsumsi atau berbelanja akan komoditas seuai dengan anggaran, 

dengan membeli kebutuhan sesuai dengan keperluan dan kemampuannya 

serta tidak berlebihan atau boros. Sesorang yang hemat bukan berarti pelit 

atau berorientasi pada kebutuhan pada saat itu saja, akan tetapi juga 

merencanakan pengalokasian pendapatan untuk jangka panjang. 
37

 

Selain itu indikator gaya hidup halal mencakup tindakan dan 

keputusan yang mengikuti prinsip-prinsip dan pedoman dalam Islam. Ini 

mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-hari, termasuk makanan, 

pakaian, perilaku sosial, dan lainnya. Di bawah ini adalah beberapa contoh 

indikator dari gaya hidup halal
38

: 

1. Konsumsi Makanan Halal 

Salah satu aspek penting dari gaya hidup halal adalah makanan dan 

minuman yang diizinkan oleh ajaran Islam. Makanan halal adalah 

makanan yang disiapkan dan diolah sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Pemahaman tentang sumber makanan, metode penyembelihan, 

dan bahan-bahan yang diperbolehkan adalah bagian dari gaya hidup 

halal. 
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2. Menghindari Makanan Haram 

 Gaya hidup halal juga mencakup menghindari makanan haram, 

seperti daging babi dan produk yang mengandung alkohol. Memahami 

dan mematuhi larangan makanan haram adalah indikator penting dari 

gaya hidup halal. 

3. Pakaian yang Sesuai dengan Prinsip Syariah 

Indikator ini berkaitan dengan pemilihan pakaian yang menutup 

aurat dan mengikuti prinsip-prinsip kehormatan dalam Islam. 

Pemahaman tentang jenis pakaian yang diperbolehkan dan model 

pakaian yang sesuai juga merupakan bagian dari gaya hidup halal. 

4. Etika Berinteraksi dan Bersosialisasi 

Gaya hidup halal melibatkan etika yang baik dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Ini mencakup etika berbicara, mendengarkan, 

menghormati, dan bersikap adil dalam hubungan sosial. 

5. Pilihan Hiburan yang Sesuai 

Gaya hidup halal juga mencakup memilih hiburan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Ini bisa mencakup menghindari hiburan yang 

melanggar prinsip-prinsip moral atau agama. 

6. Keuangan yang Halal 

Memastikan sumber pendapatan dan pengeluaran yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, termasuk menghindari riba 

(bunga) dan transaksi yang diharamkan, adalah indikator penting dari 

gaya hidup halal. 
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7. Lingkungan dan Etika Lingkungan 

Gaya hidup halal mencakup tanggung jawab terhadap lingkungan 

dan kehidupan bersama. Ini melibatkan penggunaan sumber daya dengan 

bijak, menjaga kebersihan, dan menghindari perbuatan yang merusak 

lingkungan. 

8. Pendidikan dan Pemberdayaan Diri 

Menuntut ilmu dan pendidikan yang bermanfaat, serta 

berkontribusi positif dalam masyarakat, juga merupakan indikator dari 

gaya hidup halal. 

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi gaya hidup halal . 

Menurut Kotler dan Keller (2009), Gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang yang terlihat dalam beberapa bagian yaitu :  

a. Kegiatan (Activities)  

Aktivitas meminta kepada santri untuk mengidentifikasikan 

apa yang mereka lakukan, apa yang mereka beli dan bagaimana 

mereka menghabiskan waktu mereka. Aktivitas merupakan 

karakteristik santri dalam kehidupan sehari‐harinya. Aktivitas 

santri dapat diukur melalui indikator hobi, kegiatan, acara sosial, 

hiburan, dan keanggotaan perkumpulan. 

b. Minat (Interest)  

Interest merupakan faktor pribadi santri dalam mempengaruhi 

proses pengambilan keputusan. Solomon smengungkapkan bahwa minat 
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terdiri dari keluarga, rumah tangga, pekerjaan, kelompok mayarakat, 

rekreasi, model pakaian, makanan, media dan prestasi.  

c. Pendapat (opinion). 

Opinion merupakan pendapat dari setiap santri yang berasal dari 

pribadi mereka sendiri. opini dapat terdiri dari santri itu sendiri, isu‐ isu 

sosial, ekonomi, pendidikan. Ekonomi dapat dan sedang berubah dengan 

cepat. Efeknya bisa menjadi sangat jauh dan membutuhkan perubahan 

dalam aktifitas pengambilan keputusan pembelian. 
39

 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada  penelitian 

sebelumnya. Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu antara lain:  

1. Skripsi Nadila   

Skripsi yang ditulis oleh Nadila, dengan Judul pengaruh literasi 

keuangan syariah terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank 

syariah , 2021.  Tujuan peneliti adalah untuk menganalisis apakah tingkat 

literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat Dalam hasil 

penelitiannya tersebut mahasiswa perbankan syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Palopo menggunakan produk bank syariah. 

Literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa menggunakan produk bank syariah, tepatnya 

mahasiswa perbankan syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Palopo. Penelitian  ini menunjukan bahwa semakin baik tingkat literasi 
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 Komanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Iindonesia, 2000), h. 103. 
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keuangan syariah seorang mahasiswa maka akan semakin tinggi pula minat 

dalam menggunakan produk di bank syariah. Literasi keuangan syariah juga 

memberikan manfaat yang baik bagi jasa keuangan syariah, mengingat 

masyarakat dan lembaga keuangan saling membutuhkan. 
40

 

Adapun persamaan dengan skripsi tersebut ialah terletak pada topik 

pembahasannya yaitu sama-sama membahas tentang literasi keuangan 

syariah. Sedangkan perbedaannya adalah si penulis membahas tentang 

literasi keuangan syariah pada perilaku pengelolaan keuangan santri pondok 

pesantren . Berbeda dengan skripsi Nadila yang lebih berfokus pada minat 

mahasiswa terhadap produk bank syariah memlalui literasi keuangan 

syariah .  

2. Skripsi Mifta Novianti Putri  

Penelitian yang dilakukan oleh mifta novianti putri dalam skripsinya 

yang berjudul pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja usaha 

mikro kecil menengah dikecamatn soreang parepare (2022) . tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik literasi keuangan 

syariah dan kinerja UMKM di kecamatan soreang parepare serta sejauh 

mana hubungan dan pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja 

UMKM.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah 

berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja UMKM . berarti apabila 

tingkat literasi keuangan seseorang pemilik ataupun manajer sebuah 
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 Nadila,” Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Minat Mahaisiswa Dalam 
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Negeri), 2020 . h 65. 
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UMKM semakin tinggi maka kinerja yang dapat dicapai oleh UMKM 

tersebut akan semakin meningkat. 
41

 

Adapun persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dibuat 

penulis ini terletak pada susbtansi yang sama yaitu sama-sama meneliti 

tentang aktivitas atau suatu proses yang menambah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan terhadap pengelolaan keuangan berbasis 

syariah . Sedangkan perbedaannya adalah penulis meneliti tentang 

pengetahuan keuangan berbasis syariah pada siswa/i pada pondok 

pesantren . Berbeda dengan skripsi Mifta Novianti Putri yang lebih fokus 

terhadap pengetahuan keuangan pada usahawan mikro kecil menengah.  

3. Skripsi Naila Fitria 

Penelitian yang dilakukan oleh Naila Fitria. Dalam skripsinya yang 

berjudul Penerapan Halal Lifestyle Mahasiswa Febi Uin Ar-Raniry Banda 

Aceh (2021) . tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pola konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, mengetahui apa saja tantangan halal lifestyle 

dikalangan mhasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, mengetahui bagaimana fenomena gaya hidup hedonisme 

dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

Hasil kajian menunjukkan Pola konsumsi mahasiswa FEBI UI Ar-

Raniry Banda Aceh bahwa 81 atau 89% mahasiswa mengutamakan label 
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halal pada suatu produk karena mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh yakin bahwa produk yang berlabel halal sudah menjamin produk itu 

halal dan baik untuk dikonsumsi. Dan dalam menyikapi issue tentang 

beredarnya makanan yang tidak halal lebih memilih untuk berhati-hati 

dalam pemilihan produk. Pola konsumsi seorang muslim dilakukan 

dengan mengimplementasikan gaya hidup halal dan memperhatikan 

makna dan tujuan konsumsi dalam Islam. 
42

 

Adapun persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dibuat 

penulis ini terletak pada susbtansi yang sama yaitu sama-sama meneliti 

gaya hidup halal serta pendekatan penelitian yang dilakukan sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah 

penulis meneliti tentang pengaruh gaya hidup halal terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan . Berbeda dengan skripsi Naila Fitria yang lebih 

fokus terhadap pola konsumsi halal mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh.  

4. Skripsi Hanafiah Ramadhani. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanafiah Ramadhani. Dalam 

skripsinya yang berjudul Pengaruh gaya hidup halal dan self-identity 

terhadap halal fashion di Indonesia (2021) . Penelitian literatur ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup halal dan self-identity 

terhadap halal fashion di Indonesia. 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa halal fashion menyebabkan seorang 

individu merubah gaya hidupnya menjadi lebih konsumtif. Dengan alasan halal 

fashion, seorang individu menggunakannya untukmendapatkan identitas diri atau 

citra dari dirinya sendiri. Kajian literatur ini juga menunjukkan bahwa halal 

fashion, gaya hidup halal dan selfindentity saling berkaitan. Trend fashion 

seorang individu akan merubah gaya hidupnya dan halal fashion sendiri dapat 

dijadikan sebagai identitas diri seorang wanita muslim.
43

 

Adapun persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dibuat 

penulis ini terletak pada susbtansi yang sama yaitu sama-sama meneliti 

gaya hidup halal. Sedangkan perbedaannya adalah penulis meneliti tentang 

gaya hidup halal hanya pada ruang lingkup santri pondok pesantren . 

Berbeda dengan skripsi Hanafiah Ramadhani yang lebih fokus terhadap 

gaya hidup halal di seluruh indonesia.  

5. Skripsi Roziana 

Penelitian yang dilakukan oleh Roziana. Dalam skripsinya yang 

berjudul Pengaruh Literasi Keuangan, Pengalaman Keuangan, Sikap 

Keuangan, Kepribadian Dan Modal Terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan Umkm Di Kampung Bandar Sungai Kabupaten Siak (2023). 

Tujuan penelitian ini merupakan untuk mengetahui bagaimana Perilaku 

Pengelolaan Keuangan UMKM di Kampung Bandar Sungai Kabupaten 

Siak yang dipengaruhi Literasi Keuangan, Pengalaman Keuangan, Sikap 

Keuangan, Kepribadian dan Modal. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, Literasi Keuangan dan 

Pengalaman Keuangan, tidak berpengaruh positif terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan UMKM di Kampung Bandar Sungai. Sedangkan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, Sikap Keuangan, Kepribadian 

dan modal berpengaruh positif terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

UMKM di Kampung Bandar Sungai.  

Adapun persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang dibuat 

penulis ini terletak pada pembehasan yang sama yaitu sama-sama meneliti 

perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan perbedaannya adalah penulis 

meneliti tentang perilaku pengelolaan keuangan pada ruang lingkup santri 

pondok pesantren dan bagaimana cara mereka mengatur pemasukan 

bulanan dari orang tua . Berbeda dengan skripsi roziana yang lebih 

fokuspada perilaku pengelolaan keuangan terhadap usahawan mikro kecil 

menegah serta terfokus kepada pendapat.  

 

E. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  

1. Kerangka Pemikiran  

 Berdasarkan teori yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa dalam 

penelitian ini dapat dilihat hubungan antara variabel Literasi Keuangan 

Syariah  Dan Perilaku Pengelolaan Keuangan Terhadap Gaya Hidup Halal 

Santri Pada Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih Kecamatan Kampar 

Utara.  
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  Gambar 2.1 

Karangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hipotesis  

Menurut sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan
44

. Berdasarkan kerangka 

berfikir diatas maka hipotesis pada penelitian ini adalah:  

1. H0 :Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

Literasi Keuangan Syariah  (X1) Terhadap Gaya Hidup Halal  (Y), Pada 

Santri Pondok Pesantren As-Salam Naga Berlaih, Kecamatan Kampar 

Utara.   

H1 :Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel 

Literasi Keuangan Syariah  (X1) Terhadap Variabel Gaya Hidup Halal  
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(Y), Pada Santri Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih , Kecamatan 

Kampar Utara.  

2. H0 :Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara variabel perilaku pengelolaan keuangan  (X2) terhadap gaya hidup 

halal  (Y), pada santripondok pesantren as-salam naga beralih , kecamatan 

kampar utara.  

H2 :Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel 

perilaku pengelolaan keuangan  (X2) terhadap gaya hidup halal (Y), pada 

santri pondok pesantren as-salam naga beralih , kecamatan kampar utara . 

3. H0 :Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan 

antara Variabel Literasi Keuangan Syariah  (X1) Dan Perilaku Pengelolaan 

Keuangan (X2) Terhadap Gaya Hidup Halal (Y), Pada Santri Pondok 

Pesantren As-Salam Naga Beralih , Kecamatan Kampar Utara.  

H3 :Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 

variabel Variabel Literasi Keuangan Syariah  (X1) Dan Perilaku 

Pengelolaan Keuangan (X2) Terhadap Gaya Hidup Halal (Y), Pada Santri 

Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih , Kecamatan Kampar Utara.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

1. Jenis penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, artinya penelitian 

yang berpusat atau menghasilkan angka-angka (data dekriptif). Jenis 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden 

dan mengamati secara langsung.  

Menurut Sugiono jenis penelitian ini berdasarkan metode ex post 

facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang 

telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-

faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
45

 

2. Sifat Penelitian  

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 

artinya penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-

hal yang terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau 

karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan 

cermat.
46

 Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata 

menggambarkan suatu objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan 

yang berlaku secara umu
47
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih, Kecamatan 

Kampar Utara, Kabupaten Kampar.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah santri Madarasah Aliyah pada pondok 

pesantren Assalam Naga Beralih. Jumlah santri di Madrasah Aliyah 

Assalam Naga Beralih berjumlah sebanyak 306 orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pengaruh literasi keuangan syariah dan 

halal life style terhadap perilaku pengelolaan keuangan santri di Pondok 

Pesantren Assalam Naga Beralih.  

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes 

ataupun peristiwaperistiwa yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari.
48

 Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai 
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
49

 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang menjadi perhatian 

peneliti. Berdasarkan defenisi di atas berarti populasi adalah keseluruhan 

objek yang dijadikan sebagai sumber data pada lokasi yang diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah santri madrasah aliyah di Pondok Pesantren As-

Salam Naga Beralih  yang berjumlah 306 orang santri. 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi Santri Madrasah Aliyah Assalam Naga Beralih 

Tingkatan Jumlah 

Kelas X 90 orang 

kelas XI 113 orang 

Kelas XII 103 orang 

Jumlah Populasi 306 orang 

  Sumber : Tata Usaha Pondok Pesantren As-Salam  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan yang menjadi objek 

sesungguhnya dari suatu penelitian untuk menyeleksi individu-individu 

masuk ke dalam sampel yang disebut dengan sampling. Sampel yaitu 

sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian.
50

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
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kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) . 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil teknik pengambilan sampel 

berupa probability sampling dengan metode stratified random sampling 

(sampling acak stratifikasi), karena pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata.  

Dalam penentuan jumlah sampel yang akan dipilih, peneliti 

menggunakan tingkat kesalahan 10% dan tingkat kepercayaan 90% karena 

dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya sempurna 100% , semakin 

besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit ukuran sampel. Jumlah 

populasi yang dijadikan ukuran sampel adalah  santri Madrasah Aliyah 

Pondokpesatren As-Salam Naga Beralih. 

Untuk menetukan jumlah sampel, menggunakan rumus slovin 

sebagai berikut: 

  
 

       
 

Keterangan :  

n : jumlah sampel  

N : jumlah populasi  

e : batas toleransi kesalahan (error toleranse)  

jumlah sampel pada penelitian ini adalah : 

  
 

       
   



 

 

47 

  
   

           
        

 n = 75,36 dibulatkan kebawah menjadi 75,  

dengan melihat perhitungan diatas maka jumlah sampel yang didapat 

untuk diteliti adalah sebesar 75 orang  dari seluruh sasntri. Pada 

penelitian ini penitih menambah jumlah sampel menjadi 85 orang santri 

pada  Pondok Pesantren Assalam. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen  

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah gaya hidup 

halal (Y) 

2. Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi 

keuangan syariah (X1) dan perilaku pengelolaan keuangan  (X2).  
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Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel Penelitian. 

 

Varibel  Keterangan Indikator  Skala  

Literasi 

keuangan 

syariah  (X1) 

Menurut Rahim et al 

(2016) literasi keuangan 

syariah merupakan suatu 

manifestasi pandangan 

dunia Islam yang 

digambarkan menurut 

syariah atau hukum 

Islam. Syariah 

merupakan landasan 

pandangan dunia Islam.  

1. Pengetahuan 

keuangan syariah 

.  

2. Kemampuan 

literasi keuangan 

syariah. 

3. Sikap. 

4. Kepercayaan 

dalam 

merencanakan 

keuangan.  

5. Kompetensi 

keuangan . 

6. Sadar akan resiko 

produk-produk 

keuangan.  

Diukur 

dengan 

skala likert 

1-5 

Perilaku 

pengelolaan 

keuangan.  

Kholilah dan Iramani 

(2019), Perilaku 

pengelolaan keuangan 

adalah kemampuan 

seseorang dalam 

mengatur yaitu mengatur 

sebuah perencanaan, 

penganggaran, 

pemeriksaan, 

pengelolaan, 

pengendalian, pencarian 

dan penyimpanan dana 

keuangan seharihari.  

1. Penyusunan 

rancangan 

keuangan untuk 

masa depan. 

2. Pembayaran 

tagihan tepat 

waktu. 

3. Penyisihan uang 

untuk tabungan . 

4. Pengendalian 

biaya 

pengeluaran. 

5. Pemenuhan 

kebutuhan untuk 

diri sendiri dan 

keluarga.  

6. Keseimbangan 

pemasukan dan 

pengeluaran.  

Diukur 

dengan 

skala likert 

1-5 
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gaya hidup 

halal 

Menurt Budi Afriyans 

(2020) Gaya hidup halal 

merupakan suatu bentuk 

pola gaya hidup yang 

disesuaikan dengan 

perintah dalam ajaran 

agama Islam.  

1. Menjalankan pola 

kehidupan .  

2. Memilih produk 

atau jasa . 

3. Menerapkan 

hidup hemat. 

4. Konsumsi 

makanan halal. 

5. Menghindari 

makanan haram. 

6. Pakian yang 

sesuia dengan 

prinsip syariah.  

7. Etika berinteraksi 

dan 

bersosialisasi. 

8. Pilihan hiburan 

yang sesuai. 

9. Lingkungan dan 

etika lingkungan.  

10. Pendidikan  

 

Diukur 

dengan 

skala likert 

1-5 

 

F. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh Sumber 

data diantaranya yaitu : 

1. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data pokok yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari objek penelitian.  Data primer dari 

penelitian ini diperoleh dari jawaban para responden terhadap kuesioner 

yang disebarkan oleh peneliti. Adapun yang mengisi kuesioner adalah 

santri  pada Pondok Pesantren As-Salam Nagaberalih Kecamatan Kampar 

Utara, Kabupaten Kampar. 
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2. Data Sekunder  

Sumber sekunder merupakan sumber data tambahan yang menurut 

peneliti menunjang data pokok.  Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

data yang bersifat pendukung data primer seperti buku, jurnal,  e-book dan 

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu alat yang dapat digunakan 

untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 

sama.
51

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian adalah : 

1. Kuisioner (angket)  

Kuisioner atau angket Merupakan daftar- daftar pertanyaan ataupun 

pernyataan yang diberikan oleh peneliti dalam bentuk tulisan kepada 

responden yang bersedia menjawab atau merespon pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.
52

 Tujuan 

pembuatan kuesioner yaitu untuk memperoleh informasi yang relevan dan 

sesuai dengan survei guna memperoleh validitas dan reliabilitas seakurat 

mungkin, dan tentunya pertanyaan yang diajukan sesuai dengan hipotesis 

dan tujuan penelitian. 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual & SPS, (Jakarta: Kencana, 2017),h. 46. 
52

 Suryani & Hendryani, Metode Riset Kuantitaif, (Jakarta: Prenadamedia Group,2018), 

h.173. 
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Dalam penelitian kuantitatif, penggunaan kuesioner sangat sering 

ditemui karena jika dibanding dengan alat pengumpul lainnya. Penyebaran 

kuesioner ini diberikan kepada santri madrasah aliyah pada pondok pesntren 

Assalam sebagai sampel. 

2. Dokumentasi  

dokumentasi (documentary study) merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik53 . Pada teknik ini peneliti 

kemungkinan mendapatkan informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau data dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana 

responden bertugas  atau melakukan kegiatan sehari- harinya. 

3. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang di lakukan dengan sengaja, anilitis 

mengenai mengenai fenomena sosial dengan gejala yang tampak pada objek 

penelitian, dan kemudian di lakukan penyusunan. Observasi di lakukan dengan 

cara ikut mengambil bagian dalam kehidupan informan yang diteliti dan 

diamati. Tujuan observasi adalah mendeskripsikan keadaan yang terjadi, 

aktivitas – aktivitas, dan melihat makna aktivitas tersebut dari perspektif 

informan yang di teliti dan diamati.54 
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 Naila Fitria,  op. Chit .  h.43 
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 Patton Dalam Poerwandari, E. Kristi, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian 

Psikologi, (Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi 

(LPSP3 ) 1998 .  h 96 
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4. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

tanya jawab.
55

  Wawancara dilakukan pada santri madrasah aliyah Pondok 

Pesantren Assalam Naga Beralih Kecamatan Kampar Utara. 

 

H. Metode Analisi Data  

Analisis data adalah rangkaian kegiataan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Analisis data disebut juga dengan 

pengelohan data dan penafsiran data tujuan analisis data adalah 

menyederhanakan bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interpretasi.  

Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang di gunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka 

teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.56 Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel   yang   diteliti,   melakukan   perhitungan   untuk   

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan, teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik.
57
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 Iskandar, Metode Penelitian Dakwah, (Jawa Timur: Qiara Media, 2022), h. 139. 
56

 Ibid , h 333   
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D), Cet-21 (Bandung, Alfabeta, 2015), h .207. 
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Untuk mengetahui nilai jawaban dari setiap pernyataan digunakan skala 

likert yaitu digunakan untuk mengukur respon seseorang tentang objek. Setiap 

pernyataan mempunyai lima alternative jawaban, maka untuk itu dapat 

ditetapkan skor bagi masing-masing jawaban yang dipilih sebagai berikut: 

1. Jika memiih SS = Sangat setuju diberi skor 5  

2.  Jika memilih S = Setuju diberi skor 4  

3. Jika memilih RR = Ragu-ragu diberi skor 3  

4.  Jika memilih TS = Tidak setuju diberi skor 2  

5.  Jika memilih STS = Sangat tidak setuju diberi skor 1 

 

I. Teknik Analisis Data  

Setelah data terkumpul, selanjutnya di lakukan penganalisaan secara 

kuantitatif, dan di gambarkan dalam bentuk berupa uraian. Dalam 

pengumpulan data di lakukan beberapa pengujian yaitu sebagai berikut : 

1. Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian 

dengan instrumen kuesioner dengan tujuan agar data yang di peroleh dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji ini terdiri dari uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas item adalah uji statistik yang di gunakan untuk 

menentukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang 

diteliti.
58

 

 

                                                                                                                                                               
 
58

 Agus Tri Basuki, Analisis Regresi Dalam Penelitian Dan Bisnis, ( Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2016 ), h. 77.   
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a. Uji validasi 

Menurut Sugiyono menunjukkan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan 

skor item dengan total item-item tersebut.
59

 Tujuan uji validitas untuk 

mengukur valid atau tidaknya suatu item pernyataan. 

Validitas atau kesalahan menunjukkan menujukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur .
60

 pada 

penelitian ini teknik uji validitas yang digunakan adalah yang digunakan 

adalah produck moment pearson correlation yang dilakukan dengan cara 

mengkorelasi setiap skor item dengan kriteria skor sebagai berikut :  

Jika rhitung > rtabel , maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.  

Jika rhitung<rtabel , maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid  

b. Uji Reabilitasi  

Uji Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila di lakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula.61 Kuesioner bisa dibilang realibel jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsistensi atau stabil dari waktu 

ke waktu.  

                                                           
59

Rachmat, “Analisis Uji Validitas Dan Reabilitas Instumen Kuesioner”, 

Http://Www.Slideshare.Net/Mobile/Rachmatstaatistika/Uji-Validitas-Dan-Reabilitas, di akses pada 

25 Maret 2019. 
60

 Sugiyono, op chit ,  h. 126 
61

 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, Edi-3. Cet-1. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 55.   
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setiap pernyataan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas 

akan ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria apabila : 

jika ralpha >rtabel . maka pertanyannya reliebel.  

Jika ralpha<rtabel , maka prtanyaannya tidak reliebel. 
62

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas. 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal.63 Mendeteksi apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan 

penyebaran melalui sebuah grafik. Jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi 

asumsi normalitas.
64

 

b. Uji multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, 

maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

                                                           
62 Wiratna Sujarweni, Spss Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Pers, 2015), h. 

192 
63

 Agus Tri Basuki &Nano Prawoto, op. cit, h.. 106-107.   
64

 Indra Firdiyansyah,  “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, Dan Lokasi Terhadap 

Kepuasan Pelanggan Pada Warung Gubrak Kepri Mall Kota Batam” , Jurnal Elektornik Rekaman, 

Vol. 1 No. 1 November 2017, h. 6 
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terganggu.65  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 

terjadinya korelasi, maka bisa disebut adanya problem Multikolinearitas. 

Model regresi yang bisa disebut baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen.  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut 

homokedastisitas, sementara itu untuk varians yang berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang bisa dikatakan baik adalah model 

regresi tidak terjadi heteroskedastisistas. Heteroskedastisitas terjadi jikaa 

tidak ada kesamaan deviasi standar nilai variabel dependen pada setiap 

variabel independen.
66

 

3. Uji hipotesisi penelitian  

a. Uji Regresi Linear Berganda  

Alat analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini memiliki tujuan untuk 

menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Persamaan regresi linear berganda dapat ditulis sebagai 

berikut. 
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 Agus Tri Basuki &Nano Prawoto, op. cit, h. 106-107.   
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 Indra Firdiyansyah,  op. cit, h. 6 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keterangan :  

Y  = perilaku keuangan santri  

a  = Konstanta  

b  = Koefisien Regresi Variabel Bebas  

X1  = literasi keuangan syariah   

X2  = halal life style 

E = Eror 

b. Uji koefisien Regresi Secara Persial (Uji t) 

Uji t di gunakan untuk mengetahui pengaruh masing - masing variabel 

independen secara parsial terhadap dependen.67 yakni pengaruh dari masing-

masing variabel independen yaitu literasi keuangan syariah dan perilaku 

pengelolaan keuangan merupakan variabel independen secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel tak bebas yaitu gaya hidup halal . 

Untuk mengetahui apakah hipotesa ditolak atau diterima dengan 

membandingkan antara lain thitung dan ttabel dengan kriteria sebagai berikut:  

1) Jika thitung > ttabel H0 ditolak dan Ha diterima, maka terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

2) Jika thitung < ttabel H0 diterima dan Ha ditolak, maka tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F dalam analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara bersamasama 

                                                           
67

 Ibid , h.88 
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mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.
68

 Adapun 

nilai ɑ sebesar 0,05. Kriteria untuk uji F ini adalah: 

Apabila F hitung > F tabel atau F value < ɑ maka:  

Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan  

Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan Apabila 

Apabila F hitung < F tabel atau F value > ɑ maka:  

Ho ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan Ha 

diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

d. Uji Koefisien Determinasi R
2
 

R Square (R2) atau kuadrat R menunjukkan koefisien determinasi. 

Angka ini akan diubah berbentuk persen, artinya persentase sumbangan 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent.
69
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

dapat diambilkesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian ini , diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 2015 

+ 0,245X1+ 0,447X2 dimana Literasi Keuangan Syariah Dan perilaku 

pengelolaan keuangan memiliki pengaruh postif dan signifikan dengan nilai 

koefisiennya lebih besar dari nilai signifikan 0,05 terhadap gaya hidup halal 

Santri Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih kecamatan kampar utara. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada uji parsial ( uji t) , diperoleh bahwa 

hasil variabel literasi keuangan syariah (X1) memiliki nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel sebesar 2591 > 1,989 dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 

< 0,05 . maka H0 ditolak dan H1diterima , artinya terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Literasi Keuangan Syariah terhadap gaya hidup 

halal Santri Pada Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih Kecamatan 

Kampar Utara .  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian mifta novianti petri (2022) 

yang menujukkan bahwa secara parsial literasi keuangan syariah 

berpengaruh terhadap pola gaya hidup halal pada santri. Seperti teori yang 

dikemukan kan oleh Kholilah dan Iramani tentang  Perilaku pengelolaan 

keuangan yang mana adalah kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu 
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mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 

pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari.  

2. Hasil pengujian data  pada uji persial (uji t) , diperoleh bahwa hasil variabel 

perilaku pengelolaan keuangan (X2) memiliki nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel sebesar 3,536 > 1,989 dengan tingkat signifikan sebesar 

0,001<0,05. Maka H0 ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara Perilaku Pengelolaan Keuangan  terhadap 

gaya hidup halal Santri Pada Pondok Pesantren As-Salam Naga Beralih 

Kecamatan Kampar Utara .  

  Penelitian ini serupa dengan penelitian Kholilah dan Iramani 

(2020) dalam penelitiannya tentang  Perilaku pengelolaan keuangan yang 

menujukkan bahwa secara parsial perilaku pengelolaan keuangan. Yang 

mana adalah kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu mengatur sebuah 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari sehingga terciptanya 

pola gaya hidup halal yang berlandaskan syariat islam . 

3. Hasil pengujian pada (uji F ) , diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 16,547 

dengan tingkat signifikan 0,000 dengan nilai Ftabel sebesar 3,967, sehingga di 

peroleh bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 16,547 >3,967 dan juga 

dapat dilihat nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05 atau 5% (0,000<0,05) . 

maka H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya bahwa pengaruh secara similtan 

atau bersama-sama antar variabel literasi keuangan syariah(X1) dan 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (X2) . dan diperoleh nilai koefisien 
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determinasi sebesar 0,270 . hal ini berarti berpengaruh literasi keuangan 

syariah(X1) dan Perilaku Pengelolaan Keuangan (X2) terhadap gaya hidup 

halal (Y) sebesar 27% sedangkan sisanya yaitu sebesar73% dipengaruhi 

variabel lain diluar penelitian ini.  

4. Tinjauan ekonomi syariah terhadap literasi keuangan syariah dan perilaku 

pengelolaan keuangan terhadap gaya hidup halal santri sudah menerapkan 

prinsip syariah seperti Menyusun tujuan keuangan yang sesuai dengan 

ajaran Islam , dan santri maupun santriwati yang tidak percaya diri terhadap 

penyusunan keuangan selalu menitipkan uang bulanan kepada pengasuh 

agar bisa mengatur keuangan pada jangka watu tertentu. Santri juga sangat 

menerapkan gaya hidup halal di pondok maupun diluar pondok pesantren 

seperti gaya berpakaian yang syar’i dan tertutup , menerapkan gaya 

hidupyang sederhana atau tidak terlalu berlebihan , mengkonsumsi makanan 

dan minuman yang halal serta mengalokasikan keuangan berdasarkan aspek 

ajaran Islam.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka terdapat sejumlah saran yang dapat 

menjadikan pertimbangan . beberapa saran tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan bagi lembaga pendidikan Islamiah pondok pesantren as-salam 

naga beralih kecamatan kampar utara untuk senantiasa memberikan arahan 

pengetahuan finansial berbasis syariah kepada santri maupun santriwati 

selaku orang tua asuh di pondok pesantren. Dan juga di harapkan kepada 

santri maupun santriwati untuk dapat memperluas pengetahuan finansial 
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terhadap pengelolaan keuangan sesuai dengan syariat Islam agar terwujud 

perilaku pengelolaan keuangan yang baik dan terhindar dari sifat asraf 

(berlebih-lebihan) .  

2. Diharapkan kepada santri maupun santri wati untuk senantiasan menerapkan 

gaya hidup yang dianjur kan syariat Islam yaitu gaya hidup yang halal di 

dalam maupun di luar pondok pesantren.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih dalam lagi dan 

memperluas setiapvariabel demi penyempurnaan penelitian .  
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KUESIONER PENELEITIAN 

PENELITIAN PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN 

HALAL LIFESTYLE  TERHADAP PERILAKU PENGELOLAAN 

KEUANGAN PADASANTRI PONDOKPESANTREN AS-SALAM 

NAGA BERALIH. 

 

A. Identitas Responden  

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : a. Laki-laki  

                   b. perempuan  

3. Kelas    : a. X 

                   b. XI 

                   c. XII 

4. Usia     : ..... 

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Pertanyaan ini mohon diisi dengan sejujur-jujurnya . 

2. Sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang ada. 

3. Berikut ini terdapat sejumlah pernytaan dengan 5 pilihan jawaban 

yang terdiri dari :  

1) Sangat Tidak Setuju (STS) 

2) Tidak Setuju (TS) 

3) Ragu-Ragu (RR) 

4) Setuju (S) 

5) Sangat Setuju (SS)  

4. Berilah tanda checklist ( ) pada salah satu jawaban yang telah tersedia 

sesuai dengan apa yang adik-adik rasakan yang diketahui . terimakasih 

atas kebaikan adik-adik sudah berpartisipasi dalam mengungkapkan 

informasi. Informasi ini sangat bermanfaat untuk mendapatkan 

gambaran tentang bagaimana literasi keuangna syariah dan halal 

lifestyle di pondok pesantren sehingga menjadikan masukan bagi santri 

pondok pesantren agar menjadi lebih baik .  

 

 

 

 



 

 

 

Literasi Keuangan Syariah (X1) 

No Pernyataan 
Kategori 

SS S RR TS STS 

1.  Pendapatan yang saya terima 

dari orang tua tidak 

bersumber dari kegiatan 

ribawi , judi dan tidak jelas 

halal haramnya .  

     

2.  Saya membelanjakan 

pendapatan saya sesuai 

kebutuhan sekolah yang 

penting-penting saja . 

     

3. Saya membelanjakan 

pendapatan saya pada barang 

dan jasa yang jelas 

kehalalannya. 

     

4.  Saya mampu mengeluarkan 

pendapatan saya untuk 

kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat sesuai aturan 

syariat.  

     

5. Saya mengetahui sumber asal 

pendapatan yang saya terima, 

dan tidak memiliki unsur 

haram .  

     

6.  Saya mengetahui tentang tata 

cara pembukaan rekening 

pada lembaga keuangan 

syariah. 

     

7. Saya memutuskan untuk 

membuka simpanan pelajar 

untuk perencanaan tabungan 

di masa depan. 

     

8. Saya selalu percaya diri 

dalam merencanakan 

kebutuhan pendidikan saya 

     



 

 

untuk jangka panjang. 

9. Saya selalu melakukan 

pencatatan keuangan terhadap 

pendapatan dan keuangan 

saya. 

     

10. Saya memahami resiko-

resiko terhadap produk 

keuangan pada lembaga 

keuangan syariah / bank pada 

saat saya menyimpan uang 

dibank tersebut.  

     

 

 

Halal Lifestyle (X2)  

N

o 
Pernyataan 

Kategori 

SS S RR TS STS 

1.  Selama di pondok saya tidak 

pernah bergaya hidup mewah 

. 

     

2. saya selalu memilih produk 

kebutuhan yang bersih , halal, 

dan bermanfaat bagi jasmani 

dan rohani.  

     

3.  Saya selalu membeli 

barang/jasa sesuai dengan 

kemampuan uang yang saya 

miliki dengan 

mempertimbangkan kesesuian 

dengan kebutuhan.  

     

4.  saya selalu membeli dan 

memakan makanan yang jelas 

kehalalannya . 

     

5.  saya tidak bersedia 

mengkonsumsi makanan yang 

memiliki kandungan zat yang 

merusak kesehatan jasmani 

dan rohani.  

     



 

 

6.  saya selalu memakai pakaian 

yang menutup aurat 

dimanapun saya berada.  

     

7. saya selalu berbicara dengan 

santun, mau mendengarkan 

orang lain dan bersikap adil 

dalam pergaulan.  

     

8. Saya tidak suka dengan 

hiburan yang merusak prinsip 

moral dan agama.  

     

9. Saya selalu menjaga 

kebersihan dan tidak 

melakukan perbuatan 

merusak lingkungan 

pesantren. 

     

10

. 

Saya selalu rajin belajar dan 

mengajarkan ilmu kepada 

teman-teman di pesantren.  

     

 

 

Perilaku Pengelolaan Keuangan (Y) 

N

o 
Pernyataan 

Kategori 

SS S RR TS STS 

1. saya selalu menyusun rencana 

kebutuhan pendidikan dimasa 

depan.  

     

2. Saya selalu membayar tagihan 

sekolah dengan tepat waktu. 

     

3. Saya selalu menyisih kan 

pendapatan saya untuk 

ditabung pada rekening bank.  

     

4. Saya selalu mengendalikan 

pengeluaran , kebutuhan 

pendidikan dengan melakukan 

pencatatan rutin terhadap 

pengeluaran. 

     



 

 

5. Saya selalu memenuhi 

kebutuhan diri sendiri dan 

keluarga dengan 

mempertimbangkan 

kemampuan saya.  

     

6.  Saya selalu menjaga 

keseimbangan antara 

pendapatan dan pengeluaran.  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

TABULASI DATA  

VARIABEL LITERASI KEUANGAN SYARIAH  (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 47 

2 5 3 5 3 5 3 3 3 2 2 34 

3 5 4 5 5 5 2 2 3 2 2 35 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

5 5 3 5 4 4 5 4 4 3 5 42 

6 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 41 

7 5 5 5 5 5 4 5 5 2 2 43 

8 4 3 5 5 5 3 4 4 5 5 43 

9 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 40 

10 4 4 5 4 5 3 4 4 2 3 38 

11 2 5 4 4 3 3 4 

 

5 3 33 

12 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 45 

13 5 4 5 5 5 4 5 4 3 4 44 

14 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 44 

15 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 45 

16 3 4 5 4 4 2 3 4 3 3 35 

17 5 4 5 4 5 3 4 4 2 3 39 

18 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 47 

19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

20 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 

21 3 5 3 4 3 2 5 5 2 3 35 

22 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

23 3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 44 

24 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 43 

25 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 43 

s26 5 3 4 4 5 5 4 5 3 4 42 

27 5 3 4 4 5 5 4 5 3 4 42 



 

 

28 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

29 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

30 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 45 

31 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

32 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 47 

33 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

34 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

35 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

36 5 4 4 4 4 3 4 2 2 4 36 

37 1 4 4 4 5 1 3 3 4 4 33 

38 5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 42 

39 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 41 

40 1 4 5 5 5 5 4 5 5 4 43 

41 2 4 5 5 5 4 5 4 5 3 42 

42 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

43 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 45 

44 5 4 5 5 5 

 

5 4 4 4 41 

45 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 46 

46 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

47 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 

48 4 5 5 4 

 

4 

 

5 5 4 36 

49 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

50 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

51 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 45 

52 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

53 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 45 

54 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

55 5 4 4 4 5 3 5 4 3 2 39 

56 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 40 

57 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40 

58 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 



 

 

59 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

61 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 34 

62 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 44 

63 1 4 5 4 2 4 4 4 4 4 36 

64 5 4 5 5 5 1 4 4 3 3 39 

65 5 4 3 4 4 2 3 5 4 3 37 

66 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

67 5 4 4 3 5 2 3 4 2 1 33 

68 4 4 5 4 4 2 4 3 3 1 34 

69 4 4 4 4 5 1 3 3 4 3 35 

70 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

71 5 4 5 5 5 4 4 5 1 4 42 

72 4 4 4 4 3 5 5 5 3 3 40 

73 5 4 4 4 5 2 2 3 3 4 36 

74 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 42 

75 5 3 4 4 2 4 5 5 5 4 41 

76 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 41 

77 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 37 

78 5 4 4 4 5 3 3 3 4 2 37 

79 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 

80 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 

81 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 41 

82 4 4 4 4 5 1 3 3 4 3 35 

83 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

84 5 4 4 4 5 2 2 3 3 4 36 

85 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

 

 

 

 



 

 

 

TABULASI DATA  

VARIABEL PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN  (X2)  

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL 

1 1 5 5 5 5 5 26 

2 3 3 4 3 5 5 23 

3 3 3 2 4 4 4 20 

4 4 3 3 3 4 3 20 

5 4 5 4 4 4 4 25 

6 5 5 4 5 4 4 27 

7 5 5 2 2 2 2 18 

8 4 4 1 3 5 3 20 

9 5 5 4 5 4 4 27 

10 3 4 4 3 3 4 21 

11 4 5 4 3 5 4 25 

12 4 4 4 5 5 5 27 

13 4 4 4 5 5 5 27 

14 5 3 5 5 5 5 28 

15 5 3 4 4  5 21 

16 4 4 3 3 4 4 22 

17 3 5 3 3 3 3 20 

18 5 4 4 3 4 4 24 

19 5 4 5 5 5 5 29 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 4 4 2 4 4 23 

22 4 3 3 4 4 4 22 

23 5 4 5 5 5 5 29 

24 5 4 5 4 5 5 28 

25 5 4 4 4 4 4 25 

26 5 3 3 3 5 4 23 

27 5 3 3 3 5 4 23 



 

 

28 4 4 4 5 5 4 26 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 5 4 4 5 5 28 

31 5 4 4 4 4 5 26 

32 5 4 5 5 4 5 28 

33 5 4 4 5 5 5 28 

34 5 4 5 4 4 4 26 

35 5 4 5 4 4 4 26 

36 4 5 3 4 4 5 25 

37 5 4 5 4 5 5 28 

38 5 5 4 4 4 5 27 

39 5 5 4 4 4 5 27 

40 5 5 3 5 5 5 28 

41 5 5 3 5 5 5 28 

42 5 4 4 4 4 4 25 

43 5 4 4 4 4 5 26 

44 5 4 5 4 4 4 26 

45 5 4 4 4 4 4 25 

46 5 4 4 4 4 4 25 

47 4 4 5 5 4 5 27 

48 5 4 4 4 4 4 25 

49 4 4 5 5 4 5 27 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 4 4 4 4 4 25 

53 5 4 4 4 4 4 25 

54 5 4 4 4 4 4 25 

55 4 4 4 4 4 5 25 

56 4 4 4 4 4 4 24 

57 4 4 4 3 5 4 24 

58 4 4 3 3 4 4 22 



 

 

59 3 3 2 3 2 2 15 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 5 5 3 3 3 4 23 

62 4 3 3 3 5 4 22 

63 4 3 3 3 1 4 18 

64 4 3 3 4 4 4 22 

65 5 3 3 3 3 3 20 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 4 3 4 2 4 4 21 

68 5 2 2 2 4 4 19 

69 4 4 4 4 4 4 24 

70 4 4 5 3 4 5 25 

71 3 5 2 1 5 3 19 

72 5 2 5 5 5 5 27 

73 4 4 3 3 4 4 22 

74 4 3 3 3 2 4 19 

75 3 4 3 3 2 3 18 

76 5 3 3 3 3 3 20 

77 4 4 4 3 5 4 24 

78 4 3 3 3 1 4 18 

79 4 4 4 5 5 4 26 

80 4 4 3 3 4 4 22 

81 3 5 2 1 5 3 19 

82 5 2 5 5 5 5 27 

83 5 3 3 3 3 3 20 

84 5 5 4 5 5 5 29 

85 3 4 3 3 2 3 18 

 

 

 



 

 

TABULASI DATA  

VARIABEL GAYA HIDUP HALAL  (Y) 

 

NO. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

1 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 45 

2 3 5 5 5 1 5 5 5 5 3 42 

3 3 4 5 5 5 3 3 3 3 3 37 

4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 3 39 

5 3 5 5 5 5 5 4 3 4 4 43 

6 4 5 4 4 4 3 3 2 4 3 36 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

8 3 5 3 5 1 3 3 1 1 3 28 

9 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

10 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 43 

11 4 4 5 4 2 4 4 4 3 5 39 

12 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 

13 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 

14 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 

15 3 5 5 5 5 3 3 4 3 4 40 

16 4 4 4 5 5 3 4 3 4 3 39 

17 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 36 

18 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 

19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 3 5 4 2 4 3 5 5 4 40 

22 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 

23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

24 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 46 

25 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

26 4 5 5 5 4 3 3 3 4 5 41 

27 4 5 5 5 4 3 3 3 4 5 41 



 

 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

33 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 

34 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

35 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

36 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

37 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

38 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

39 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 44 

40 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

41 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 44 

42 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 

43 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

44 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

45 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

46 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

47 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

48 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

50 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

51 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 44 

52 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

53 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

54 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 44 

55 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

56 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

57 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 43 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 

 

59 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 40 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

61 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 37 

62 4 5 5 5 4 3 3 3 4 3 39 

63 4 5 5 5 2 4 4 2 5 5 41 

64 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

65 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 42 

66 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 46 

67 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

68 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 43 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

71 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 46 

72 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 46 

73 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 43 

74 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 41 

75 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 47 

76 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47 

77 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

78 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

79 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

80 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 44 

81 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 

82 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

83 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

84 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

85 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 47 

 

 

 

 

 
 



 

 

UJI VALIDITAS VARIABEL X1 (LITERASI KEUANGAN SYARIAH) 

Correlations 
 

  
LKS KESIMPULAN 

LKS1 Pearson Correlation .445
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 84   

LKS2 Pearson Correlation .433
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 84   

LKS3 Pearson Correlation .500
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 84   

LKS4 Pearson Correlation .633
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 84   

LKS5 Pearson Correlation .368
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,001   

N 83   

LKS6 Pearson Correlation .671
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 83   

LKS7 Pearson Correlation .680
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 83   

LKS8 Pearson Correlation .645
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 83   

LKS9 Pearson Correlation .496
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 84   

LKS10 Pearson Correlation .644
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 84   

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

 

 



 

 

UJI VALIDITAS VARIABEL X2  (HALAL LIFE STYLE )  

Correlations 

 

  
HLS KESIMPULAN 

HLS1 Pearson Correlation .535
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS2 Pearson Correlation .361
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,001 

 N 84 

 HLS3 Pearson Correlation .570
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS4 Pearson Correlation .512
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS5 Pearson Correlation .518
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS6 Pearson Correlation .693
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS7 Pearson Correlation .736
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS8 Pearson Correlation .756
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS9 Pearson Correlation .681
**
 VALID 

Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 HLS10 Pearson Correlation .658
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

 

 

 



 

 

UJI VALIDITAS VARIABEL Y  (PERILAKU PENGELOLAAN 

KEUANGAN  )  

Correlations 

 

  
PPK KESIMPULAN 

PPK1 Pearson Correlation .452
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 PPK2 Pearson Correlation .401
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 PPK3 Pearson Correlation .784
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 PPK4 Pearson Correlation .801
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 PPK5 Pearson Correlation .660
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 83 

 PPK6 Pearson Correlation .795
**
 

VALID 
Sig. (2-tailed) 0,000 

 N 84 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

 

 

 



 

 

UJI REABILITAS VARIABEL X1 (LITERASI KEUANGAN 

SYARIAH ) 

Reliability 
Statistics 

KRITERIA KESIMPULAN 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

   0,754 10 
>0,7 RELIABEL 

  

UJI REABILITAS VARIABEL X2 (HALAL LIFE STYLE )  

Reliability 
Statistics KRITERIA KESIMPULAN 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

   0,803 10 
>0,7 RELIABEL 

  

UJI REABILITAS VARIABEL Y (PERILAKU PENGELOLAAN 

KEUANGAN  )  

Reliability 
Statistics KRITERIA KESIMPULAN 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

  0,742 6 
>0,7 RELIABEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI NORMALITAS  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,40434081 

Most Extreme Differences Absolute ,082 

Positive ,082 

Negative -,049 

Test Statistic ,082 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI MULTIKOLONIARITAS  

Coefficientsa 

Model 

Unstanda
rdized 

Coefficien
ts 

Stan
dardi
zed 
Coef
ficie
nts 

t 
Sig

. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 

Std
. 

Err
or Beta 

Zero
-

orde
r 

Parti
al Part 

Toleranc
e VIF 

1 (Const
ant) 

4,8
81 

2,3
43 

  2,08
3 

0,0
40 

          

LKS 0,2
29 

0,0
70 

0,32
4 

3,28
9 

0,0
01 

0,49
0 

0,34
3 

0,292 0,813 1,23
0 

HLS 0,2
62 

0,0
67 

0,38
3 

3,89
0 

0,0
00 

0,52
4 

0,39
7 

0,346 0,813 1,23
0 

a. Dependent Variable: PPK 

 

UJI HETEROKEDASTISITAS  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23,015 3,813  6,036 ,000 

LKS ,245 ,095 ,267 2,591 ,002 

PPK ,447 ,126 ,365 3,536 ,001 

a. Dependent Variable: GHH 

     
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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